BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun mengkudu dosis 100, 200, dan 400
mg/kg BB dapat menurunkan immobility time pada mencit yang diinduksi depresi
dengan FST dengan daya penurunan sebesar 49,25; 53,04; dan 76,80%.

Kedua, pemberian ekstrak etanol daun mengkudu dosis 100, 200, dan 400
mg/kg BB dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit yang diinduksi depresi
dengan FST dengan daya penurunan sebesar 15,04; 23,57; dan 33,93%.

Ketiga, dosis efektif ekstrak etanol daun mengkudu yang dapat menurunkan
immobility time dan kadar gula darah secara signifikan pada mencit yang diinduksi
depresi dengan FST adalah dosis 400 mg/kg BB.

B. Saran
Pertama, penelitian lebih lanjut dengan menggunakan fraksi dari ekstrak
etanol daun mengkudu.

Kedua, penelitian lebih lanjut dengan mengunakan metode pengukuran
kadar kortisol.
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2. Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;
3. Arsip.




62

Lampiran 4. Hasil perhitungan rendemen daun dan serbuk daun mengkudu.

Simplisia Bobot basah Bobot kering (kg) Rendemen (%)
(kg)
Daun 55 18 32,7
mengkudu

Perhitungan rendemen

berat kering daun

= 0
Rendemen berat basah daun x100%
Rendemen = 2o <5 100%
endemen = 5,5 kg X 0
=32,7%

Hasil perhitungan rendemen serbuk daun mengkudu

Berat serbuk (g) Etanol (mL) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

500 7500 91,8 18,36

Perhitungan rendemen

berat ekstrak
Rendemen = ————x 100%
berat serbuk
Rendemen = <> £x 100%
endemen = 500 g X )

= 18,36 %
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Lampiran 5. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun mengkudu

Pustaka
Replikasi Serbuk daun Susut kering (Katno et
mengkudu (g) (%) al. 2008)
(%)
Replikasi 1 2,0 9,5
Replikasi 2 2,0 9,5 <10
Replikasi 3 2,0 9,2
Rata-rata + SD 2,0 9,4+0,173

Serbuk daun mengkudu

e Replikasi 1 = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 9,5%

e Replikasi 2 = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 9,5%

e Replikasi 3 = sebanyak 2 gram serbuk menunjukkan angka 9,2%

Maka didapatkan hasil rata-rata susut pengeringan daun mengkudu sebesar 9,4%
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Lampiran 6. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun mengkudu

Pustaka
Replikasi Ekstrak daun Volume air Kadar air (Harjadi
P mengkudu (g) (mL) (%) 1993)
(%)
Replikasi 1 20,0 1,6 8
Replikasi 2 20,0 1,8 9 <10
Replikasi 3 20,0 2 10
Rata-rata £ SD 20,0 1,8+0,2 9+1
. _ volume terbaca (mL) o
Kadar airy = eratserbuk (&) x 100%
1,6 mL
=2 0,
208 x 100%
=8%
. _ volume terbaca (mL) o
Kadar air> = eratserbuk (&) x 100%
1,8 mL
= 0,
208 x 100%
=9%
. l b L
Kadar airs - volume terbaca (m )x 100%
berat serbuk (g)
2 mL
- 0,
208 x 100%
=10%

. Kad irt+kad ir2+kad ir 3
Rata-rata kadar air ekstrak daun mengkudu = ———"% a; areviacarat

_ 8%+9%+10%

. =9%



Lampiran 7. Perhitungan bahan pembuatan larutan uji

A. Suspensi Amitriptyline
R/ Amitriptyline 25 mg
Na CMC 2%
Aquadest sampai 100 mL
Perhitungan bahan suspensi Amitriptyline:
Amitriptyline  =25mg
Na CMC =2/100 x 100
=2g

AquaproCMC =20x2g¢g
=40 mL

Agquadest sampai = 100 - (0,025+2+40)
=100 - 42,025
=57,975 mL

B. Suspensi ekstrak daun mengkudu
R/ Ekstrak daun mengkudu 2%

Na CMC 1%
Aguadest sampai 100 mL
Perhitungan bahan suspensi ekstrak daun mengkudu
Ekstrak Daun Mengkudu =2/100x100mL=2g¢
Na CMC =1/100x 100 mL=1g
Aqua pro CMC =20x1g=20mL
Aqguadest sampai =100 — (2+1+20)
100 - 23
77 mL

C. Larutan Na CMC 0,5%

Larutan stok Na CMC 0,5% dibuat 100 mL =0,5 ¢g/100 mL aquadest
=500 mg/100 mL aquadest
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Lampiran 8. Berat badan mencit
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_19-Mar-19 26-Mar-19  9-Apr-19  23-Apr-19  24-Apr-19
Kelompok Mencit
BB (gram) BB (gram) BB (gram) BB (gram) BB (gram)
1 20 23 25 29 29
2 19 24 28 30 30
Kontrol Negatif 3 16 19 23 o5 o5
(Na CMC 0,5%)
4 21 24 27 31 31
5 17 22 26 28 28
1 15 18 23 26 26
2 16 19 22 26 25
Kontrol Positif 3 14 17 292 o5 o5
(Amitrptyline)
4 18 22 25 29 29
5 19 23 27 31 30
1 16 23 27 30 30
2 19 24 29 33 32
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 15 18 20 23 23
100 mg 4 14 16 19 21 21
5 14 16 19 20 20
1 18 23 28 32 32
2 17 21 24 28 28
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 17 20 24 27 27
200 mg 4 20 23 28 33 31
5 15 17 21 25 25
1 19 21 25 29 28
2 18 20 24 28 28
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 20 24 30 35 35
400 mg 4 17 23 28 32 31
5 19 23 27 31 30




Lampiran 9. Perhitungan dosis dan volume pemberian

10-Apr-19
Amitriptyline Daun Mengkudu Sonde
Kelompok Mencit
25mg/Kg mg / Kg 1mL/20g

Mg Mg mL

1 - - 0,72

Kontrol Negatif 2 ) ) 0.75
(Na CMC 0?5%) 3 ; - 0,62
4 - - 0,77

5 - - 0,7

1 0,08 - 0,39

Kontrol Positif 2 0,08 i 0,39
(Amitrptyline) 3 0,08 ) 0,37
4 0,09 - 0,43

5 0,1 - 0,46

1 - 3 0,15

Ekstrak Etanol 2 - 3 0,16
Daun Mengkudu 3 - 2,3 0,11
100 mg 4 - 2,1 0,10

5 - 2 0,1

1 - 6,4 0,32

Ekstrak Etanol 2 - 5,6 0,28
Daun Mengkudu 3 - 54 0,27
200 mg 4 - 6,6 0,33

5 - 5 0,25

1 - 11,6 0,58

Ekstrak Etanol 2 - 11,2 0,56

Daun Mengkudu 3 - 14 0,7
400 mg 4 : 12,8 0,64

5 - 12,4 0,62
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A. CMC Na0,5%
Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest
= 500 mg/100 mL aquadest
=5 mg/mL
Volume pemberian untuk mencit dengan larutan Na CMC 0,5% adalah 0,5 mL
untuk 20 g BB mencit.
B. Amitriptyline
Amitriptyline sebagai kontrol positif dengan dosis pada manusia adalah 25
mg/tablet 2-3 kali sehari, konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70
kg terhadap mencit dengan berat badan 20 g adalah 0,0026.
Pemakaian untuk 1 kali pakai =1 x 25 mg =25 mg

Dosis mencit =25 mg x 0,0026
= 0,065 mg/20 g BB mencit
Larutan stok 0,025% = 0,025 g dalam 100 mL
=22 ¢ X100 mL

= 0,3 mL/20 g BB mencit
C. Dosis ekstrak etanol daun mengkudu

Dosis yang digunakan berdasarkan dosis dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan (Serafini et al. 2011), dosis ekstrak daun mengkudu 200 dan 400
mg/kg BB mencit mampu mengurangi migrasi leukosit pada mencit yang
diinduksi keragenan. Maka, dosis yang akan diberikan pada mencit untuk
penelitian ini adalah sebesar 100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg
BB.

1. Dosis ekstrak etanol daun mengkudu 100 mg/kg BB mencit

Faktor konversi ke mencit  =387,9

Dosis mencit =100 mg/kg BB =2 mg/20 g BB mencit
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis mencit x faktor konversi mencit ke
manusia

= (2 mg/20 g BB mencit) x 387,9
=776 mg/ 70 kg BB manusia
= 0,776 g/70 kg BB manusia
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Larutan stok ekstrak 2% = 2000 mg dalam 100 mL

_2mg
"~ 2000m

= 0,1 mL/20 g BB mencit
. Dosis ekstrak etanol daun mengkudu 200 mg/kg BB mencit

x 100 mL

Faktor konversi ke mencit ~ =387,9

Dosis mencit =200 mg/kg BB =4 mg/20 g BB mencit
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis mencit x faktor konversi mencit ke
manusia

= (4 mg/20 g BB mencit) x 387,9

= 1552 mg/ 70 kg BB manusia

= 1,552 g/70 kg BB manusia
Larutan stok ekstrak 2% = 2000 mg dalam 100 mL

_4amg
" 2000m

= 0,2 mL/20 g BB mencit
. Dosis ekstrak etanol daun mengkudu 400 mg/kg BB mencit

x 100 mL

Faktor konversi ke mencit ~ =387,9

Dosis mencit = 400 mg/kg BB = 8 mg/20 g BB mencit
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis mencit x faktor konversi mencit ke
manusia

= (8 mg/20 g BB mencit) x 387,9

= 3103 mg/ 70 kg BB manusia

= 3,103 g/70 kg BB manusia
Larutan stok ekstrak 2% = 2000 mg dalam 100 mL

87ng
~ 2000m

= 0,4 mL/20 g BB mencit

x 100 mL
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Lampiran 10. Pengambilan sampel, pengeringan, serbuk dan ekstrak daun

mengkudu

Serbuk daun mengkudu

Ekstrak daun mengkudu
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Lampiran 11. Alat dan bahan

Moisture balance Evaporator

Mencit swiss dan kandang Pakan hewan uji

Na CMC Amitriptyline




GlucoBr

Alat Glukometer
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Lampiran 12. Perlakuan terhadap hewan uji

73

Pengukuran immobility time

Pengukuran kadar gula darah
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Lampiran 13. Hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak daun mengkudu

Senyawa Gambar Hasil Keterangan

Flavonoid Menunjukkan +
adanya cincin | mengandung
warna jingga pada | flavonoid
lapisan amil
alkohol

Tanin Menunjukkan +

adanya perubahan | mengandung
warna kehitaman tanin
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Senyawa Gambar Hasil Keterangan
Alkaloid Menunjukkan | +
adanya mengandung
endapan pada | alkaloid
tabung yang
diberi pereaksi
mayer dan
dragendorff
A B C
Keterangan:
A. Menggunakan pereaksi
mayer
B. Menggunakan pereaksi
bourchardat
C. Menggunakan pereaksi
dragendorff
Saponin : ~ Menunjukkan | +
adanya  buih | mengandung
yang stabil | saponin
selama 10

menit
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Lampiran 14. Hasil pengukuran immobility time dan kadar gula darah

A. Immobility time (detik)

~ Sebelum  Rata- Sebelum Rata- Setelah Rata-
Kelompok Mencit )
Induksi Rata Perlakuan Rata Perlakuan Rata
1 82 336 286
2 80 308 265
Kontrol Negatif 3 96 114,8 249 291,8 219 215
(Na CMC 0,5%)
4 164 301 115
5 152 265 190
1 164 308 42
2 57 224 8
Kontrol Positif 3 80 98,6 307 285,2 48 56
(Amitriptyline)
4 66 320 103
5 126 267 79
1 60 255 99
2 159 230 151
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 159 134,6 266 268 144 136
100 mg 4 168 290 160
5 127 299 126
1 118 315 106
2 139 237 121
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 165 143,8 243 272,6 157 128
200 mg 4 130 288 160
5 167 280 96
1 63 262 59
Ekstrak Etanol 2 68 311 89
Daun Mengkudu 3 54 64 272 288,8 50 67
400 mg 4 59 308 77
5 76 291 60
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B. Kadar gula darah (mg/dL)

~ Sebelum  Rata- Sebelum Rata- Setelah Rata-
Kelompok Mencit )
Induksi Rata Perlakuan Rata Perlakuan Rata
1 96 141 121
2 82 139 129
Kontrol Negatif 3 99 89,2 149 143,8 131 127,2
(Na CMC 0,5%)
4 74 142 125
5 95 148 130
1 88 149 99
2 90 151 95
Kontrol Positif 3 74 90 142 141 78 89
(Amitriptyline)
4 98 136 84
5 100 127 89
1 70 145 115
2 77 123 110
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 98 84,2 135 133 119 113
100 mg 4 96 134 112
5 80 128 109
1 78 149 110
2 71 128 105
Ekstrak Etanol
Daun Mengkudu 3 78 81,6 145 140 109 107
200 mg 4 88 137 108
5 93 141 103
1 94 141 95
2 80 155 98
Ekstrak Etanol
400 mg 4 78 138 99
5 77 149 99
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Lampiran 15. Hasil analisis statistik immobility time dan kadar gula darah
1. Uji Paired Samples T Test

Tujuan

Hipotesis

Jika probabilitas > 0,05, Ho ditolak

= data tidak berbeda nyata.

< 0,05, Ho diterima = data berbeda nyata.

Paired Samples Test

: untuk mengetahui data berbeda secara nyata atau tidak.

Paired Differences T df | Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
TO -170,12000| 57,04189| 11,40838| -193,66573| -146,57427 | -14,912| 24 ,000
immobility
Pair 1 time - T1
immobility
time
Kesimpulan :

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji Paired Samples T Test adalah 0,000 <

0,05 maka HO diterima atau data berbeda nyata.

2. Uji normalitas
Tujuan

Hipotesis

Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima = data terdistribusi normal.
< 0,05, Ho ditolak

: untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak.

= data terdistribusi tidak normal.




Tests of Normality
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kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kontrol negatif 171 5 ,200" ,955 5 771
kontrol positif ,187 5 ,200" ,980 5 ,933
immobility_time ekstrak 100mg ,230 5 ,200" ,929 5 ,593
ekstrak 200mg ,239 5 ,200 ,879 5 ,305
ekstrak 400mg 272 5 ,200" ,929 5 ,590
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kontrol positif ,163 5 ,200" ,979 5 ,927
kontrol negatif ,268 5 ,200" ,896 5 ,390
gula_darah  ekstrak 100 mg ,197 5 ,200" ,934 5 ,627
ekstrak 200 mg ,234 5 ,200° ,928 5 ,585
ekstrak 400 mg ,282 5 ,200" ,789 5 ,066

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan :

Nilai probabilitas dari semua kelompok pada uji shapiro-wilk adalah >0,05,

disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal sehingga dapat dilakukan
analisis variansi (ANOVA).

3. Uji homogenitas atau levene statistic

Tujuan

Hipotesis

. untuk mengetahui semua data memiliki varian yang sama atau
tidak.

Jika nilai probabilitas >0,05, Ho diterima = semua data memiliki varians yang

sama.
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<0,05, Ho ditolak = semua data memiliki varians yang tidak

Sama.

Test of Homogeneity of Variances

immobility time

Levene Statistic

df1 df2 Sig.

2,443

4 20 ,080

Test of Homogeneity of Variances

ula_darah

Levene Statistic

df1 df2 Sig.

1,712

4 20 ,187

Kesimpulan :

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji levene statistic adalah 0,080 dan 0,187

> 0,05 maka HO diterima atau kelima perlakuan mempunyai varians yang sama.

4. Uji ANOVA

Tujuan : untuk menunjukkan adanya perbedaan atau tidak dari keseluruhan data

Keterangan :

Jika nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima = semua data tidak menunjukkan adanya

perbedaan.
< 0,05, Ho ditolak = semua data menunjukkan adanya

perbedaan.

ANOVA
immobility time
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 81246,000 4 20311,500 13,440 ,000
Within Groups 30226,000 20 1511,300
Total 111472,000 24
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ANOVA
gula_darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4458,400 4 1114,600 41,466 ,000
Within Groups 537,600 20 26,880
Total 4996,000 24
Kesimpulan :

Nilai probabilitas yang dihasilkan pada uji ANOVA adalah 0,000 dan 0,000 <0,05

maka Ho ditolak, berarti kelima perlakuan mempunyai perbedaan yang nyata.

5. UjiLSD

Tujuan : Untuk mencari grup/subset mana saja yang mempunyai perbedaan
rata-rata yang tidak berbeda signifikan.

Keterangan : Jika ada tanda * ada di angka Mean Difference, maka perbedaan
tersebut signifikan.

Jika tidak ada tanda *, maka perbedaan tidak signifikan.



Dependent Variable:

immobility time

Multiple Comparisons
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(1) kelompok (J) kelompok Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif 159,000" 24,587 ,000 107,71 210,29
ekstrak 100mg 79,000 24,587 ,004 27,71 130,29
kontrol negatif
ekstrak 200mg 87,000 24,587 ,002 35,71 138,29
ekstrak 400mg 148,000" 24,587 ,000 96,71 199,29
kontrol negatif -159,000" 24,587 ,000 -210,29 -107,71
ekstrak 100mg -80,000" 24,587 ,004 -131,29 -28,71
kontrol positif
ekstrak 200mg -72,000" 24,587 ,008 -123,29 -20,71
ekstrak 400mg -11,000 24,587 ,659 -62,29 40,29
kontrol positif 80,000 24,587 ,004 28,71 131,29
kontrol negatif -79,000" 24,587 ,004 -130,29 -27,71
LSD ekstrak 100mg
ekstrak 200mg 8,000 24,587 ,748 -43,29 59,29
ekstrak 400mg 69,000 24,587 ,011 17,71 120,29
kontrol positif 72,000 24,587 ,008 20,71 123,29
kontrol negatif -87,000" 24,587 ,002 -138,29 -35,71
ekstrak 200mg
ekstrak 100mg -8,000 24,587 , 748 -59,29 43,29
ekstrak 400mg 61,000 24,587 ,022 9,71 112,29
kontrol positif 11,000 24,587 ,659 -40,29 62,29
kontrol negatif -148,000" 24,587 ,000 -199,29 -96,71
ekstrak 400mg
ekstrak 100mg -69,000" 24,587 ,011 -120,29 -17,71
ekstrak 200mg -61,000" 24,587 ,022 -112,29 -9,71

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Kesimpulan :

Hasil dari uji LSD menunjukkan kelompok perlakuan kontrol positif dengan

kelompok 5 dan kelompok 3 dengan 4 tidak mempunyai perbedaan secara

signifikan karena tidak ada tanda *.




Dependent Variable: gula_darah

Multiple Comparisons
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(1) kelompok (J) kelompok Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
kontrol positif 38,200 3,279 ,000 31,36 45,04
ekstrak 100 mg 14,200" 3,279 ,000 7,36 21,04
kontrol negatif
ekstrak 200 mg 20,200" 3,279 ,000 13,36 27,04
ekstrak 400 mg 31,400 3,279 ,000 24,56 38,24
kontrol negatif -38,200" 3,279 ,000 -45,04 -31,36
ekstrak 100 mg -24,000" 3,279 ,000 -30,84 -17,16
kontrol positif
ekstrak 200 mg -18,000" 3,279 ,000 -24,84 -11,16
ekstrak 400 mg -6,800 3,279 ,051 -13,64 ,04
kontrol positif 24,000 3,279 ,000 17,16 30,84
kontrol negatif -14,200" 3,279 ,000 -21,04 -7,36
LSD ekstrak 100 mg
ekstrak 200 mg 6,000 3,279 ,082 -,84 12,84
ekstrak 400 mg 17,200" 3,279 ,000 10,36 24,04
kontrol positif 18,000 3,279 ,000 11,16 24,84
kontrol negatif -20,200" 3,279 ,000 -27,04 -13,36
ekstrak 200 mg
ekstrak 100 mg -6,000 3,279 ,082 -12,84 ,84
ekstrak 400 mg 11,200 3,279 ,003 4,36 18,04
kontrol positif 6,800 3,279 ,051 -,04 13,64
kontrol negatif -31,400" 3,279 ,000 -38,24 -24,56
ekstrak 400 mg
ekstrak 100 mg -17,200" 3,279 ,000 -24,04 -10,36
ekstrak 200 mg -11,200" 3,279 ,003 -18,04 -4,36

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Kesimpulan :

Hasil dari uji LSD menunjukkan kelompok perlakuan kontrol positif dengan

kelompok 5 dan kelompok 3 dengan 4 tidak mempunyai perbedaan secara

signifikan karena tidak ada tanda *.




